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ABSTRAK

Tepung belatung Hermetia illucens memiliki kandungan protein 37,31% dan lemak 39,05%,
sehingga dapat digunakan sebagai pakan tambahan dalam ransum. Sebagai bahan yang kaya dengan
protein dan lemak, belatung black soldier fly (BSF) baik pula hubungannya dengan pembentukan sel
darah putih (leukosit). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui total leukosit dan diferensial leukosit
ayam pedaging yang diberi tepung belatung sebagai pakan tambahan dalam ransum. Sebanyak 24 ekor
ayam pedaging jantan digunakan dalam penelitian ini. Ayam pedaging dikelompokkan menjadi empat
sesuai dengan perlakuan: perlakuan PO (kontrol), perlakuan P1 (1% dari pakan komersial), perlakuan
P2 (2% dari pakan komersial), dan perlakuan P3 (3% dari pakan komersial). Perlakuan diberikan mulai
hari ke-14 sampai hari ke-35. Sampel darah diambil dari vena pectoralis sebanyak 3 mL pada hari ke-
36. Jumlah leukosit dan diferensial leukosit dihitung menggunakan auto hematology analyzer. Data
yang telah diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam satu arah. Hasil penelitian menunjukkan total
leukosit 81,92-97,98x10%/uL, persentase heterofil 28,50-37,50%, persentase eosinofil 0%, persentase
basofil 0%, persentase limfosit 51,67-64,17%, dan persentase monosit 7,33-10,83%. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung belatung ke dalam pakan komersial
meningkatkan total leukosit, persentase limfosit, dan menekan persentase heterofil ayam pedaging.

Kata-kata kunci: ayam pedaging; belatung; diferensial leukosit; total leukosit

ABSTRACT

Hermetia illucens maggot flour has a protein content of 37.31% and 39.05% fat, so it can be used
on fed as additive. As protein and fat rich content, black soldier fly (BSF) is associated with the
formation of white blood cells (leukocytes). This research aims to determine the total and differential
leucocytes of broilers fed with maggot flour as additive feed. A total of 24 male broilers were used in
this research. Broilers were grouped into four according to treatment: treatment PO (control), treatment
Pl (1% of commercial feed), treatment P2 (2% of commercial feed), and treatment P3 (3% of
commercial feed). The treatments were given from day 14 to day 35. Blood samples were taken from
the pectoralis vein as much as 3 mL on day 36. The leukocyte count and leucocyte differential were
calculated using an auto hematology analyzer. The data that has been obtained were analyzed using
one-way analysis of variance. The results showed total leukocytes 81.92-97.98 x103/pL, the percentage
of heterophils was 28.50-37.50%, the percentage of eosinophils and basophils was 0%, the percentage
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of lymphocytes was 51.67-64.17%, and the percentage of monocytes was 7.33-10.83%. Based on
research, it is concluded that additional maggot flour to commercial feed increased the total leukocyte,
lymphocyte percentage, and suppressed the heterophile percentage of broilers.

Keywords: broiler; differential leukocytes; maggot; total leukocytes

PENDAHULUAN

Pakan berkualitas merupakan salah satu faktor yang menunjang kesehatan dan
keberhasilan usaha peternakan ayam. Pakan dapat menghabiskan sekitar 60-70% dari biaya
produksi. Salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam pakan adalah kandungan protein
dan lemaknya. Protein merupakan unsur penting yang diperlukan ayam untuk pertumbuhan
dan efisiensi pakan (Sari et al., 2014), sementara lemak berfungsi sebagai sumber energi.
Pakan ayam pada umumnya dikenal sebagai pakan komersial. Pakan komersial mengandung
tepung ikan sebagai sumber proteinnya. Di berbagai negara berkembang, sumber protein pada
formula pakan masih bertumpu pada protein hewani dan nabati, seperti tepung ikan, bungkil
kedelai, tepung darah atau tanaman leguminosa. Sehingga studi pakan yang berkembang pada
saat ini ditujukan untuk mencari sumber protein alternatif dengan memanfaatkan insekta, salah
satunya belatung black soldier fly (BSF).

Belatung adalah organisme yang berasal dari telur lalat BSF dan salah satu organisme
pembusuk karena mengonsumsi bahan-bahan organik untuk tumbuh (Suciati, 2017). Belatung
BSF dapat dijadikan sebagai pakan karena sumber nutrisinya, karena mengandung protein dan
lemak yang tinggi. Berdasarkan hasil uji Laboratorium Minat Nutrisi dan Makanan Ternak,
Fakultas Peternakan, Universitas Brawijaya, belatung BSF mengandung 37,31% protein dan
lemak 39,05%.

Nutrisi yang terkandung dalam belatung BSF bersumber dari nutrisi yang terdapat pada
media tumbuh karena belatung tersebut memanfaatkan nutrisi yang ada pada media untuk
membentuk tubuhnya (Katayane et al., 2014). Protein yang terkandung dalam serangga
memiliki unsur asam amino esensial yang sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan ayam
(Makkar et al., 2014). Tepung belatung BSF sesuai digunakan sebagai bahan pakan karena
mengandung asam amino, lemak dan mineral yang dibutuhkan untuk pertumbuhan ternak
(Wardhana, 2016). Belatung BSF telah banyak digunakan pada pakan unggas. Belatung BSF
tersebut digunakan sebagai pengganti tepung ikan pada ransum racikan sendiri. Di sisi lain,
peternak menggunakan pakan komersial sebagai pakan ayam, dan belum ada penelitian terkait

penggunaan tepung belatung BSF pada pakan komersial.
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Penambahan tepung belatung BSF yang mengandung protein dan lemak cukup tinggi
dalam pakan komersial diharapkan dapat meningkatkan kekebalan tubuh ayam pedaging.
Salah satu parameter kekebalan tubuh yaitu leukosit. Protein dan lemak merupakan komponen
dari pembentukan leukosit. Protein berperan dalam bentuk asam amino, sedangkan lemak
berperan dalam bentuk asam lemak. Asam amino dan asam lemak berperan dalam sistem
kekebalan tubuh dengan duacara yaitu dengan mempertahankan jumlah leukosit tetap normal
dan dengan mendorong pembentukan dan perkembangan leukosit.

Tepung belatung BSF yang ditambahkan pada pakan komersial lebih rendah dari 10%
yaitu dengan kadar 1%, 2%, dan 3% sehingga diharapkan tidak berpengaruh terhadap
rendahnya palatabilitas, dan memaksimalkanperan protein dan lemak. Untuk mengetahui efek
dari penambahantepung belatung BSF, perlu dilakukan penilaian terhadap kekebalan tubuh
ayam pedaging. Penilaian kekebalan ayam pedaging dapat dilakukan dengan memeriksa
gambaran total leukosit dan diferensial leukositnya. Oleh karena itu, berdasarkan latar
belakang tersebut dilakukan penelitian dengan tujuan mengetahui total leukosit dan diferensial
leukosit ayam pedaging yang diberi tepung belatung BSF (Hermetia illucens) sebagai pakan

tambahan dalam ransum.

METODE PENELITIAN

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah hewan coba berupa 24 ekor ayam
pedaging jantan (CP 707®, PT. Charoen Pokphand Jaya Farm, Pasuruan, Indonesia). Kandang
yangdigunakan adalah kandang postal ukuran 240x 40 x 40 cm, disekat menjadienam bagian.
Bahan yang digunakan pada penelitian adalah pakan komersial ayam pedaging (BR |
Crumble®, PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk., Jakarta, Indonesia), pakan komersial ayam
pedaging (BR 11 SP-Pellet®, PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk., Jakarta, Indonesia),air minum,
vaksin Medivac ND Hitcher B1® (PT. Medion, Bandung, Indonesia), vaksin ND (La Sota®,
PT. Medion, Bandung, Indonesia), vitamin dan mineral (Super Fit Forte®, PT. Hendy
Pharmindo Satwa, Bekasi, Indonesia), antibiotik (Enro Chicks®, PT. Hendy Pharmindo Satwa,
Bekasi, Indonesia), antikoksidiosis (Hencox®, PT. Hendy Pharmindo Satwa, Bekasi,
Indonesia), tepung belatung BSF, disinfektan, kapur anti serangga, dan sekam. Peralatan
pengambilan darah masker, sarung tangan, spuit, tabung Ethylen Diamine Tetra Acetic Acid
(EDTA), alkohol 70%, dan cool box.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan,

setiap perlakuan terdiri dari enam ulangan. Ayam pedaging dibagi menjadi empat perlakuan
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PO (kontrol), P1 (tepungbelatung 1%), P2 (tepungbelatung2%), dan P3 (tepung belatung 3%).
Perlakuan diberikan mulai hari ke-14 sampai hari ke-35. Pakan fase starter diberikan pada
ayam pedagingmulaiumur 1-13 haritanpa penambahantepung belatung BSF, sedangkan pada
umur 14-21 hari pakan yang diberikan adalah pakan starter ditambah tepung belatung BSF
sesuai dengan perlakuan. Pada umur 22-35 hari diberikan pakan finisher dengan penambahan
tepung belatung sesuai dengan perlakuan.

Darah sampel diambil melalui vena pectoralis, ditampung pada tabung EDTA
selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk dilakukan penghitungan total leukosit dan
diferensial leukosit menggunakan auto hematology analyzer. Data total leukosit dan
diferensial leukosit yang diperoleh dianalisis secara statistika menggunakan sidik ragam satu
arah. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2020 — Januari 2021 di Kota Denpasar,
Bali. Penelitian ini telah disetujui oleh Komite Etik Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Udayana dengan Nomor B/42/UN14.2.9/PT.01.04/2021.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil total leukosit dan diferensial leukosit ayam pedaging yang diberi tepung belatung
BSF (Hermetia illucens) sebagai pakan tambahan dalam ransum selengkapnya ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Total lekosit dan diferensial leukosit ayam pedaging yang diberikan tepung belatung
Hermetia illucens sebagai pakan tambahan dalam ransum.

Variabel — . Perlakuan - —
69-92,2 65,5-118,6 74,2-135 81-121,7
3 ) i) i) ) )
WBC (X10%ML) g1 92410,56): (85,67+22,08)" (97,98+21.71)% (92,93 +15,58):
Heterofil (%) 13-70 15-51 8-49 11-64
0 (37,50+19,94)2 (34,17 +11,64)2 (28,50+14,07)2 (30,33+18,98)2
Eosinofil (%) 0 0 0 0
Basofil (%) 0 0 0 0
Limfosit (%) 22-72 41-80 43-86 21-83
(51,67 £19,14)2 (55,33+14,11)2 (64,17 +15,72)2 (60,83 +22,63)2
Monosit (%) 5-17 5-19 2-12 5-15
0 (10,83+4,83)2 (10,50 +4,68)2 (7,33 £3,33)2 (8,83 +3,87)2
Keterangan:

PO: Ayam pedaging yang diberi pakan komersial (kontrol)

P1: Ayam pedaging yang diberi pakankomersial dan 1%tepungbelatung Hermetiaillucens

P2: Ayam pedaging yang diberi pakan komersial dan 2%tepungbelatung Hermetiaillucens

P3: Ayam pedaging yang diberi pakan komersial dan 3%tepungbelatung Hermetiaillucens

Huruf superscript yang sama padabaris yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05)
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Terjadipeningkatan jumlah leukosit pada semua perlakuan. Peningkatan tersebutterlihat
pada perlakuan P1 dan P2, sedangkan pada perlakuan P3 terjadi penurunan total leukosit
meskipun total tersebut lebih tinggi dari perlakuan PO dan P1. Rerata total leukosit tertinggi
terjadi pada perlakuan P2, sedangkan terendah pada perlakuan PO. Uji statistika menunjukkan
tidak berbeda nyata antar perlakuan.

Begitu juga persentase heterofil, analisis statistika menunjukkan tidak adanya perbedaan
yang nyata (P>0,05). Presentase heterofil pada perlakuan PO (37,50 = 19,94%), kemudian
mengalami penurunan pada perlakuan P1 (34,17 £ 11,64%), diikuti dengan perlakuan P2
(28,50 £14,07%). Jumlah heterofil pada perlakuan P3 terjadi peningkatan (30,33 + 18,98%),
tetapi lebih rendah dari heterofil pada perlakuan PO dan P1.

Persentase eosinofil pada semua perlakuan baik perlakuan kontrol (PO) maupun
perlakuan denganpenambahantepung belatung BSF (P1, P2, dan P3) pada penelitian iniadalah
0%. Persentase basofil pada semua perlakuan penelitian ini sama halnya dengan persentase
eosinofil, semua perlakuan didapatkan hasil 0%.

Persentase limfositpada penelitian ini juga menunjukkantidak ada perbedaan yangnyata
walaupun mengalami peningkatan yaitu PO (51,67 + 19,14%), P1 (55,33 + 14,11%), dan P2
(64,17 + 15,72%), tetapi mengalami penurunan persentase limfosit pada perlakuan P3 (60,83
+ 22,63%). Meskipun perlakuan P3 mengalami penurunan persentase limfosit, persentase
tersebut masih lebih tinggi dari perlakuan PO dan P1.

Persentase monosit pada penelitian ini menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata
walaupun mengalami penurunan, persentase monosit pada perlakuan PO (10,83 £ 4,83%),
kemudian mengalamipenurunan pada perlakuan P1 (10,50 £4,68%), diikuti dengan perlakuan
P2 (7,33 £ 3,33%). Persentase monosit pada perlakuan P3 terjadi peningkatan (8,83 + 3,87%),
tetapi lebih rendah dari persentase monosit pada perlakuan PO dan P1.

Gambaran darah merupakan salah satu parameter untuk menilai status kesehatan hewan.
Kesehatan hewan dapat dinilai dengan menghitung total leukosit dan diferensial leukosit.
Purnomo et al. (2015) menyatakan bahwa leukosit merupakan unit aktif dari sel darah yang
berperan dalam sistem pertahanan tubuh dari serangan penyakit yang dapat digunakan sebagai
indikator tingkat kesehatan dan status fisiologis ayam. Leukosit bekerja sebagai sistem
pertahanan tubuh terhadap agen infeksi yang cepat dan kuat. Sistem pertahanan tersebut
dilakukan dengan cara menghancurkan antigen melalui fagositosis atau pembentukan antibodi
(Hartoyo et al., 2015).
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Total Leukosit

Total leukositpada penelitian ini (Tabel 1) berada padakisaran 81,92-97,98 x103/uL. Di
sisi lain, parameter total leukosit baik perlakuan PO (kontrol) maupun perlakuan lain (P1, P2,
dan P3) menunjukkan bahwa penambahan tepung belatung BSF tidak berpengaruh nyata antar
perlakuan. Dengan tidak adanya pengaruh nyata, jumlah leukosit antar perlakuan tersebut
menandakan tidak ada perbedaan kondisi pada ayam pedaging.

Penambahan belatung BSF yang telah dihilangkan kandungan lemaknya pada pakan
unggas dengan kadar 5%, 10%, dan 15% tidak memberikan efek signifikanterhadap parameter
darah termasuk kadar heterofil dan limfosit. Heterofil dan limfosit dapat dijadikan sebagai
penilaian terhadap kondisi stres unggas yang disebabkan oleh infeksi, peradangan, atau stres
lingkungan (Dabbou etal., 2018). Disisilain, hasil penelitian Irawan etal. (2020) menyatakan
bahwa penambahan belatung BSF dengan kadar 8% pada pakan unggas berpengaruh nyata
pada jumlah leukosit. Hal tersebut terjadi karena perbedaan bentuk belatung BSF yang
ditambahkan pada pakan setiap perlakuan. Belatung BSF yangditambahkanpada pakan dalam
bentuk belatung segar, belatung kering, dan ekstrak belatung. Penambahan tepung belatung
BSF dalam ransum bertujuan untuk memaksimalkan peran protein dan lemak. Belatung BSF
juga berperan dalam proses pencernaan protein dan lemak, hal tersebut terjadi karena belatung
BSF mengandung enzim protease dan lipase. Irawan et al. (2020) dan Kim et al. (2016)
menyatakan bahwa belatung BSF memiliki enzim protease, amylase, dan lipase.

Kandungan protein dalam belatung BSF akan dirombak menjadi asam amino dan sama
halnya lemak akan dirombak menjadiasam lemak. Asamamino danasam lemaktersebutyang
berperan dalam pembentukan sistem kekebalan ayam pedaging. Irawan et al. (2020)
menyatakan bahwa terdapat beberapa asam amino yang berperan penting dalam sistem
kekebalan, diantaranyaarginin. Xu etal. (2018) menyatakanbahwaasam amino arginin dapat
digunakan sebagai agen potensial imunomodulasi untuk meningkatkan kekebalan ayam
pedaging. Meningkatnya fungsi kekebalan tubuh ayam pedaging menandakan bahwa belatung
BSF mengandungnutrisi yangdapatberperandalam pembentukandan perkembangan leukosit

Penambahan tepung belatung BSF ditujukan kepada peternak dalam menggunakan
tepung belatung BSF sebagai sumber protein pengganti tepung ikan. Van Huis (2013)
menyatakan bahwa protein yang bersumber pada insekta lebih ekonomis, bersifat ramah
lingkungan dan mempunyai peran yang penting secara alamiah. Insekta merupakan pilihan

yang tepat dalam menghadapi tantangan global untuk menemukan sumber protein baru dengan
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biaya rendah, nilai nutrisi yang cukup, dan perkembangbiakannya yang mudah (Makkar et al.,
2014).

Diferensial Leukosit

Persentase heterofil pada semua perlakuan bervariasi dengan rentang 28,50-37,50%.
Simaraks et al. (2004) menyatakan bahwakisaran persentase distribusi heterofil normal pada
ayam pedaging adalah 15-40%. Heterofil merupakan sel darah putih yang berhubungan
dengan respons terhadap infeksi dan menjadi sel pertahanan terdepan (first line of defense)
ketika terjadi infeksi. Heterofil juga bertindak secara fagositik dengan cara keluar dari
pembuluh darah menuju daerah infeksi untuk membunuh bakteri dan membersihkan
reruntuhan jaringan (Dharmawan, 2002).

Penambahan tepung belatung BSF pada pakan ayam pedaging berdampak baik pada
kondisi ayam pedaging ditinjau dari persentase heterofil yang normal. Struktur biologis
belatung BSF memiliki peptida antimikrob yangberperan dalam menghambat mikroorganisme
patogen (Irawan et al. 2020). Di sisi lain, belatung BSF juga memiliki asam laurat yang tinggi
(asam lemak) yang berperan sebagai agen antimikrob alami (Kim dan Rhee, 2016; Irawan et
al., 2020). Adanya aksi dalam menghambat mikroorganisme dan peran sebagai antimikrob
menandakan bahwa asam aminodan asamlemak yangterkandungdalam belatung BSF mampu
mempertahankan jumlah heterofil tetap normal, sehingga penambahan tepung belatung BSF
pada pakan ayam pedaging memiliki dua keuntungan, yaitu sebagai bahan pakan dengan
kandungan protein dan lemak cukup tinggi dan sebagai bahan pertahanan terhadap
mikroorganisme yang merugikan (Wardhana, 2016).

Persentase eosinofil dan basofil semua perlakuan pada penelitian ini sebanyak 0%.
Jumlah tersebuttergolongnormal karena jumlaheosinofil pada ayampedaging berkisar 0-1000
sel, sedangkan jumlah basofil jarang ditemukan. Eosinofil berperan dalam reaksi alergi,
serangan parasit dan jumlahnya meningkat dalam tubuh selama terjadinya alergi (Saputro et
al., 2016). Sementara basofil memiliki beberapa fungsi penting, tetapi beberapa di antaranya
belum diketahui secara pasti. Di sisi lain, basofil berperan sebagai mediator aktivitas
perdarahan dan alergi (Dharmawan, 2002).

Penambahan tepung belatung BSF yang mengandung asam amino arginin dan metionin
diperlukan dalam meningkatkan kekebalan terhadap parasit Eimeria spp. padaayam pedaging
(Gottardo etal., 2017). Hal tersebut sesuai dengan Tan etal. (2014) yang menyatakan bahwa
penambahan arginin dapat meningkatkan jumlah dan kepadatan sel goblet pada jejunum ayam

pedaging, serta penambahan metionin dapat mengurangi stres oksidatif yang disebabkan oleh
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Eimeria spp., pada ayam pedaging. Meningkatnya sel goblet dalam tubuh dapat

mempertahankan kadar eosinofil dan basofil tetap normal. Sel goblet melindungi saluran

pencernaan dari kerusakan akibat pakan, mikroorganisme, dan sekresi pencernaan yang

berlebihan (Deplancke dan Gaskins, 2001).

Persentase limfosit pada semua perlakuan berada pada kisaran 51,67-64,17%, hal
tersebut tergolong normal. Persentase distribusi limfosit normal berada pada 45-70%
(Simaraks et al., 2004). Limfosit memiliki peran dalam merespons adanyaantigen dan stres
dengan meningkatkan sirkulasi antibodi dalam pengembangan sistem imun (Purnomo et al.,
2015). Penambahantepung belatung BSF dalam pakan selain sebagai sumber protein danasam
amino treonin, bertujuan juga dalam pembentukan dan mempertahankan presentase limfosit
dalam kisaran normal.,

Penambahan konsentrasi asam amino treonin dalam pakan dapat meningkatkan
pertumbuhanorgan kekebalan, mendorongsintesis antibodi, dan mengurangi stres (Azzam dan
El-Gogary, 2015; Alagawany et al., 2021). Mandal et al. (2006) menyatakan bahwa ayam
pedaging yang diberi pakan dengan kandungan treonin memiliki bobot bursa fabricius, timus,
dan limpa yang lebih berat. Penambahan belatung BSF yang mengandung asam lemak turut
berperan dalam mendukung perkembangan organ limfoid dan daya tanggap limfosit (Calder et
al.,2002). Haltersebutmenandakan bahwa penambahantepung belatung BSF berperan dalam
mendorong pembentukan dan perkembangan limfosit pada bursa fabricius dan timus.

Presentase monositpadasemua perlakuanberada padakisaran 7,33-10,83%. Presentase
tersebut masih tergolong normal. Simaraks et al. (2004) menyatakan bahwa presentase
distribusimonositnormal ayam pedaging berada padakisaran5-10%. Monositberperan dalam
memfagositosis sel bakteri patogen dan bertindak sebagai sistem pengatur ketika terjadi
peradangan, serta merespons kekebalan. Monosit dikerahkan bersamaan dengan heterofil
sehingga dapat disebut sebagai pertahanan kedua terhadap peradangan (Purnomo et al., 2015).
Belatung BSF memiliki asam laurat yang tinggi (asam lemak) yang berperan sebagai agen
antimikrob alami. Penambahan tepung belatung BSF dalam pakan ditujukan untuk menekan
adanya infeksidarimikroorganisme. Hal tersebutsesuai dengan penyataan Irawan etal. (2020)
yang menyatakan bahwa belatung BSF memiliki sifat antimikrob dan antijamur sehingga
mampu meningkatkan sistem pertahanan tubuh terhadap infeksi bakteri dan jamur. Hal
tersebut menjadikan kandungan asam lemak mampu mempertahankan kadar monosit tetap

normal dalam tubuh ayam pedaging.
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SIMPULAN
Tepung belatung BSF yang digunakan sebagai pakan tambahan dengan kadar 1-3%
dalam pakan komersial meningkatkan total leukosit, persentase limfosit, dan menekan

persentase heterofil ayam pedaging.

SARAN
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait penambahan tepung belatung BSF ke
dalam pakan komersial dengan kadar yang lebih rendah sehingga diketahui efeknya terhadap

total leukosit dan diferensial leukosit.
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